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ABSTRAKS 

 

Nailin Nuha Salsabila (B33212049), Bimbingan Konseling Islam Dengan Teknik 

Modelling Untuk Meningkatkan Kepedulian Remaja Kepada Orang Tua di 

Desa Barengkrajan, Krian, Sidoarjo. 

Permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana proses 

pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan Teknik Modelling Untuk 

Meningktakan Kepedulian Remaja Kepada Orang Tua di Desa Barengkrajan, 

Krian, Sidoarjo?, (2)Bagaimana hasil akhir Bimbingan dan Konseling Islam 

dengan Teknik Modelling Untuk Meningktakan Kepedulian Remaja Kepada 

Orang Tua di Desa Barengkrajan, Krian, Sidoarjo ? 

Berkaitan dengan hal tersebut, dalam penelitian ini digunakan metode penelitian 

kualitatif dengan menggunakan analisis deskriptif komparatif. Analisis yang 

digunakan tersebut untuk mengetahui proses serta keberhasilan pelaksanaan 

bimbingan dan konseling Islam dalam meningkatkan kepedulian seorang remaja 

kepada orang tuanya di Desa Barengkrajan, Krian, Sidoarjo dengan menggunakan 

Teknik Modelling serta membandingkan keadaan konseli sebelum dan sesudah 

mendapatkan konseling melalui pendekatan tersebut. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini melalui dokumen hasil observasi dan wawancara dari konseli serta 

informan. 

Adapun proses pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam dengan Teknik 

Modelling untuk meningkatkan kepedulian remaja kepada orang tua yakni dengan 

langkah-langkah bimbingan konseling Islam yaitu identifikasi masalah, diagnosa, 

prognosa, treatment/ terapi dan follow up yang kemudian pada treatment/ terapi 

dilakukan menggunakan salah satu macam teknik modeling yaitu live model yang 

mana konselor sendirilah yang dijadikan model oleh konseli. Kemudian diadakan 

evaluasi yang berupa diskusi hasil proses konseling antara konselor dan konseli 

dan dilanjutkan dengan tindak lanjut. Hasil akhir dari proses konseling dalam 

penelitian ini adalah cukup berhasil dengan prosentase 75%, yang mana hasil 

tersebut dapat dilihat dari adanya perubahan gejala yang awalnya 4 gejala  yang 

nampak menjadi 3 kadang-kadang nampak dan 1 sudah tidak nampak dirasakan 

oleh klien. 
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